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ABSTRAK 

 

KETERAMPILAN MENULIS PUISI DENGAN MEDIA LAGU  

PADA SISWA KELAS V SD NEGERI 01 TOTOKATON PUNGGUR 

LAMPUNG TENGAH 

 

Oleh: 

Zea Lianantara 

1701050097 
 

Keterampilan menulis memiliki peranan penting dalam kehidupan siswa, 

karena menulis merupakan kegiatan yang sangat produktif dan ekspresif. Salah 

satu bentuk keterampilan menulis adalah menulis puisi. Pemakaian lagu dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar jarang dipakai. Lagu dipilih 

sebagai media dalam pembelajaran dengan alasan lirik lagu mengandung suatu 

kisah atau cerita tertentu yang dapat dijadikan landasan menstimulasi ide dalam 

menulis puisi. Fokus pembahasan dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang 

adalah, Apakah melalui media lagu dari delapan siswa kelas V SD N 01 totokaton 

dapat terampil menulis puisi. Dalam membuat puisi, media lagu digunakan untuk 

merangsang keterampilan menulis siswa. Pada Siswa Kelas V SD Negeri 01 

Totokaton, menulis puisi dengan menggunakan media lagu dapat meningkatkan 

keterampilan menulis puisi 

Dalam penelitian ini, peneliti menggumpulkan data dengan menggunakan 

metode wawancara dan dokumentasi Sesuai dengan penelitian yang bersifat 

deskriptif kualitatif yakni suatu   penelitian yang memfokuskan pada penelitian 

lapangan (Field Research). 

Hasil dari penelitian yang didapatkan, Siswa dapat menentukan tema puisi 

yang akan dibuat dari lagu yang telah didengarkan. Lirik dalam lagu juga dapat 

memberikan inspirasi siswa dalam memilih kata untuk ditulis menjadi sebuah 

puisi. Dan dapat diketahui bahwa dari delapan siswa SDN 01 Totokaton enam 

diantaranya menyukai atau memiliki minat dalam menulis puisi. Sedangkan dua 

siswa diantaranya tidak menyukai menulis puisi. Siswa kelas V SD Negeri 01 

Totokaton lebih suka menulis puisi dengan media lagu 

 

Kata Kunci: Keterampilan Menulis Puisi, Media Lagu 
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MOTTO 

 

 

Artinya: 

Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim.
1
 

 

‘’Tujuan pendidikan itu untuk mempertajam kecerdasan, memperkukuh kemauan, 

serta memperhalus perasaan’’. (Tan Malaka)
2
 

 

  

                                                     
1
 H.R Ibnu Majah 

2
 Hambali,”Konsep Pendidikan dalam Perspektif Tan Malaka: Tokoh Revolusioner Pra 

Kemerdekaan), Intelektualita, 3, no. 1 (2015) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan zaman yang menuntut perubahan pada seluruh aspek 

kehidupan mulaiterasa dampaknya dalam dunia pendidikan Indonesia. 

Pasalnya pendidikan sebagai dasar dari kemajuan suatu bangsa, dituntut untuk 

bisa memberikan sebuah perubahanagar dapat mengikuti setiap dinamisasi 

terjadi akibat perkembangan zaman hal ini menjadi tumpuan dalam 

menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. 

Kegiatan menulis merupakan suatu bentuk manifestasi pikiran atau 

kegiatan menuangkan ide atau gagasan dengan menggunakan bahasa tulis 

sebagai media penyampaian. Keterampilan menulis memiliki peranan penting 

dalam kehidupan siswa, karenamenulis merupakan kegiatan yang sangat 

produktif dan ekspresif. Salah satu bentuk keterampilan menulis adalah 

menulis puisi. Puisi merupakan ungkapan perasaan, pikiran dan pengalaman 

seseorang. 

Dalam menulis puisi terdapat pesan moral yang mempunyai hikmah 

dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan daya apresiasi siswa dan 

minimbulkan rasa penghayatannya terhadap nilai-nilai seni yang terkandung 

dalam karya tersebut. Dengan nilai- nilai yang dikandung dalam puisi dapat 

membentuk kehalusan budi seseorang siswa. Untuk itu pembelajaran menulis 

puisi di SD perlu ditingkatkan, dan mendapat perhatian yang serius dari guru, 

sehingga siswa memiliki keterampilan menulis puisi sesuai dengan tujuan 



2 

 

 

 

pembelajaran yang diharapkan seperti yang tertera dalam tujuan mata 

pelajaran bahasa Indonesia. 

Dalam menulis puisi disekolah dasar mempunyai tujuan yang harus 

dicapai. Adapun tujuan dari menulis puisi adalah: Memiliki dan 

memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi 

pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan pengalaman berbahasa, 

menghargai membangggakan sastra Indonesia sebagai khasanah budaya dan 

intelektual manusia Indonesia. Pasalnya menulis adalah kegiatan yang 

membosankan karena anak-anak ditugasi mengarang dengan topik yang 

membosankan lalu menulis dan menulis ulangnya kembali.
3 

Perkembangan kehidupan modern menempatkan lagu sebagai hal yang 

menarik. Pertumbuhan lagu telah berkembang sejak zaman dahulu. Lagu 

digunakan untuk kepentingan ritual, sastra, tarian, dan mengiringi nyanyian. 

Pemakaian lagu dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 

jarang dipakai.Lagu dipilih sebagai media dalam pembelajaran dengan alasan 

lirik lagu mengandung suatu kisah atau cerita tertentu yang dapat dijadikan 

landasan menstimulasi ide dalam menulis puisi. 

Lagu juga sering dijumpai adanya lirik yang mengisahkan sesuatu 

kondisi tertentu yang dirasakan pengarang lagu yang dapat dijadikan sumber 

inspirasi untuk menulis puisi. Lagu mempunyai banyak manfaat yang dapat 

diperoleh. Kaitannya dengan manfaat yang dapat diperoleh lewat lagu yaitu 

lirik didalam lagu, lirik tersebut dapat mengajarkan siswa tentang berbagai 

                                                     
3
 Lutftia Firdausia, “Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi Menggunakan Media Lagu 

Berlirik Pada Siswa Kelas V SDN Pucung,” Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 2016. 933. 
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hal dalam kehidupan sehari-hari. Jadi siswa menyukai lagu atau lagu yang 

dinyanyikan. Siswa berusaha mencerna lirik-lirik yang terkandung di dalam 

lagu tersebut. Lewat lagu anak dalam hal ini lagu berlirik siswa mengenal 

nama-nama, warna, dan kisahan. 

Dengan demikian melalui lagu berlirik, siswa mampu memunculkan ide 

dalam peningkatan keterampilan menulis puisi.Lagu membantu membentuk 

pikiran yangaktif, serba ingin tahu, dan mandiri.Pemanfaatan lagu berlirik 

sebagai media pembelajaran dapat membantu siswa membentuk pikiran yang 

aktif, serba ingin tahu, dan mandiri dengan memperkuat percaya diri, 

kemampuan berekspresi maupun kreativitas. Lagu berlirik dapat membuat 

proses pembelajaran lebih menarik dan tersampaikan dalam diri siswa. 

SD Negeri 01 Totokaton merupakan sekolah pendidikan formal. 

Sekolah yang berada di Desa Totokaton Kecamatan Punggur kabupaten 

lampung tengah ini merupakan sekolah yang dengan jenjang pendidikan 

tingkat sekolah dasar. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di 

SD Negeri 01 Totokaton pada tanggal 30 Juni 2021 mengenai keterampilan 

menulis puisi dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia didapatkan data hasil 

wawancara dengan guru wali kelas pada kelas V SD N 01 Totokaton dan 

siswa kelas V SD N 01 Totokaton. Terkait dengan hal tersebut peneliti 

mengambil delapan siswa kelas V secara acak untuk dilihat pemahaman dalam 

materi menulis puisi. Namun beberapa siswa kurang dalam memahami materi 

menulis puisi baru. Hal tersebut terjadi disebabkan oleh beberapa faktor 

berikut, yaitu: Kurangnya minat siswa dalam mempelajari puisi, hal ini dilihat 
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dari hasil wawancara terhadap salah satu siswa yang kurang minat dalam 

menulis puisi.
4
 

Dan dilihat berdasarkan banyaknya siswa SD yang lebih tertarik dengan 

lagu dibandingkan menulis, karena dinilai menulis sangat membosankan 

sedangkan mendengarkan lagu lebih membangkitkan semangat. Berdasarkan 

hal tersebut fokus pembahasan dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang 

adalah keterampilan menulis puisi dengan media lagu pada siswa kelas V SD. 

 

B. Rumusan Masalah 

Pertanyaan penelitian yang dijadikan sebagai fokus pembahasan dalam 

penelitian ini berdasarkan latar belakang adalah: Bagaimana keterampilan 

menulis puisi dengan media lagu pada siswa kelas V SD Negeri 1 Totokaton, 

Punggur, Lampung Tengah ? 

 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah : Untuk mengetahui keterampilan menulis puisi dengan media lagu 

pada siswa kelas V SD Negeri 1 Totokaton, Punggur, Lampung Tengah 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran 

                                                     
4
 Wawancara dengan Wali Kelas dan Siswa SD Negeri 1 Totokaton, pada 30 Juni 2021 pukul 

11.30 WIB. 
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atau alternatif acuan sebagai pengetahuan yang dapat digunakan dalam 

penelitian selanjutnya. 

b. Secara Praktis 

Menumbuh kembangkan minat menulis pada peserta didik kelas 

V terhadap keterampilan menulis puisi di SD N 01 Totokaton. 

 

D. Penelitian Relevan 

Relevan berarti memiliki kaitan atau berhubungan pada pokok masalah 

atau sesuatu yang sedang dibahas. Penelitian relevan berarti penelitian 

sebelumnya memiliki hubungan dengan atau berkaitan terhadap penelitian 

yang sedang dilakukan. Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian 

penulis adalah 

1. Skripsi Afra Pahlevy (2009) mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung yang berjudul “Hubungan Minat Baca Dan Kemampuan 

Menulis Puisi Pada Peserta Didik Kelas Madrasah Ibtidaiyah Negeri 10 

Kota Bandar Lampung”. Fokus penelitian ini untuk mengetahui adakah 

hubungan minat baca dengankemampuan menulis puisi peserta didik kelas 

V MIN 10 Kota Bandar Lampung.
5
  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu 

membahas tentang minat menulis puisi pada siswa kelas V SD. Yang 

membedakan adalah lokasi dan subjek yang diteliti jika penelitian 

sebelumnya melakukan penelitian di Bandar Lampung dan yang menjadi 

                                                     
5
 Pahlevy Arfa, “Hubungan Minat Baca Dan Kemampuan Menulis Puisi Pada Peserta Didik 

Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 10 Kota Bandar Lampung” (Lampung, Universitas Negeri 

Islam Raden Intan Lampung, 2019). 
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subjeknya adalah minat baca dan menulis puisi, sedangkan penelitian ini 

berada di lokasi lampung tengah dan hanya membahas keterampilan 

menulis puisi. 

2. Skripsi Tri Ratna Kurniandari(2009) mahasiswi Universitas Negeri 

Semarang yang berjudul “peningkatan keterampilan menulis puisi siswa 

kelas V SD Negeri 3 Limbangan dengan teknik latihan terbimbing melalui 

media lagu”.
6
 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu 

membahas tentang minat menulis puisi pada siswa. Yang membedakan 

adalah lokasi dan subjek yang diteliti jika penelitian sebelumnya ingin 

mengetahui peningkatan keterampilan menulis dengan melakukan 

penelitian di sd negeri 3 limbangan dengan teknik latihan terbimbing 

melalui media lagu, sedangkan penelitian ini berada di lokasi lampung 

tengah dan dengan media lagu. 

3. Jurnal Luftia Firdausia (2016) Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

yang berjudul “peningkatan keterampilan menulis puisi menggunakan 

media Lagu berlirik pada siswa kelas V SDN Pucung”.
7 

Fokus penelitian 

ini untuk mengetahui peningkatan keterampilan menulis puisi 

Menggunakan media lagu berlirik pada siswa kelas VSDN Pucung. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu 

membahas tentang minat menulis puisi pada siswa. Yang membedakan 

                                                     
6
 Tri Ratna Kurniandari, “Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi Siswa Kelas V SD Negeri 

3 Limbangan Dengan Teknik Latihan Terbimbing Melalui Media Lagu” (Semarang, Universitas 

Negeri Semarang, 2009). 
7
 Firdausia, “Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi Menggunakan Media Lagu Berlirik 

Pada Siswa Kelas V SDN Pucung.” 
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adalah lokasi yang diteliti dan subjeknya jika penelitian sebelumnya 

melakukan penelitian di SDN Pucung dengan subjek peningkatan 

keterampilan menulis, sedangkan penelitian ini berada di lokasi lampung 

tengah tanpa meningkatkan keterampilan. 

  



 

 

 

 

BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Keterampilan Menulis Puisi 

1. Pengertian Puisi 

Puisi merupakan bagian dari karya sastra yang mengandung nilai 

keindahan yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penyair secara 

imajinatif dan disusun dengan mengonsentrasikan semua kekuatan bahasa 

dengan pengkonsentrasian struktur fisik dan struktur batinnya. Bahasa 

yang digunakan dalam puisi berbeda dengan yang digunakan sehari-hari. 

Puisi menggunakan bahasa yang ringkas, namun maknanya sangat kaya. 

Kata-kata yang digunakan adalah kata-kata konotatif, yang mengandung 

banyak penafsiran dan pengertian.
1
 Hal tersebut dijelaskan bahwa 

keindahan dalam sebuah puisi disebabkan oleh diksi, majas, rima, dan 

irama yang terkandung dalam karya sastra tersebut. Bahasa yang 

digunakan dalam menulis puisi berbeda dengan bahasa yang digunakan 

sehari-hari. 

Puisi dianggap sebagai karya yang istimewa bahkan hampir 

dianggap juga sebagai hal yang suci. Kehadiran puisi semata-mata tidak 

hanya ekspresi individu yang mengungkapkan rasa kecewa dan putus asa 

namun menjadikan ekspresi tadi menjadi bahan untuk merenung.
2 

Penggunakan kata yang bersifat konotatif atau mengandung lebih dari 

                                                     
1
 Kurniandari, “Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi Siswa Kelas V SD Negeri 3 

Limbangan Dengan Teknik Latihan Terbimbing Melalui Media Lagu.” 
2
 Kodrat Eko Putro Setiawan Dan Andriyani, Strategi Ampuh Memahami Makna Puisi (Jawa 

Barat: Eduvision, 2019). 8. 
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satu penafsiran dan pengertian yang sering digunakan dalam puisi. 

Puisi juga merupakan interpretasi penyair terhadap kehidupan. 

Interpretasi tersebut merefleksikan pandangan penyair terhadap realitas di 

sekitarnya. Untuk itu, puisi merupakan bentuk curahan pikiran dan perasaan 

penyairnya terhadap realitas kehidupan.  

Di sisi lain, puisi tidak benar-benar memuat fragremen faktual dari suatu 

peristiwa. Potret yang disampaikan penyair telah terlebih dahulu diracik dan 

dibumbui dengan berbagai bentuk alegori, paradoks, ataupun hiperbola yang bisa 

menyentuh perasaan sensitif pembacanya secara lebih tajam.
3 

Keterampilan adalah kemampuan untuk menggunakan akal, 

fikiran, ide dan kreatifitas dalam mengerjakan, mengubah ataupun 

membuat sesuatu menjadi lebih bermakna sehingga menghasilkan sebuah 

nilai dari hasil pekerjaan tersebut. Keterampilan tersebut pada dasarnya 

akan lebih baik bila terus diasah dan dilatih untuk menaikkan kemampuan 

sehingga akan menjadi ahli atau menguasai dari salah satu bidang 

keterampilan yang ada.
4
 

Menulis adalah suatu aktivitas menuangkan gagasan secara tertulis. 

Menulis merupakan suatu kegiatan yang membutuhkan konsentrasi 

sehingga menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang 

memiliki kesulitan yang cukup tinggi. Menulis merupakan kegiatan 

melahirkan pikiran dan perasaan melalui tulisan atau bisa disebut 

berkomunikasi mengungkapkan pikiran, perasaan dan kehendak kepada 

                                                     
3
   Hikmat, Ade. Dkk. Kajian Puisi. Anonim. 2017 

4
 Ismi Ajeng Choiria, “Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi Pada Pembelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas III Melalui Model Pembelajaran Concept Sentence Minu Ngingas Waru Sidoarjo” 

(Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019). 
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orang lain secara tulisan. 

Keterampilan menulis merupakan segala aspek kegiatan berbahasa 

dengan mewujudkan buah pikiran secara tertulis ini menjadi salah satu 

cara berkomunikasi secara tidak langsung dan tidak secara tatap muka 

dengan orang lain, karena dalam pengertian tersebut muncul suatu kesan 

adanya pengiriman dan penerimaan.
5
 Pada umumnya tidak semua orang 

dapat mengungkapkan perasaan dan maksud secara lisan saja. Menulis 

merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Keterampilan 

menulis ini tidak akan datang secara otomatis, melainkan harus melalui 

latihan dan praktik yang banyak dan teratur. Suatu keterampilan menulis 

dapat diperoleh dari belajar, berlatih, dan membaiasakan diri. 

Keterampilan menulis puisi adalah kegiatan mengungkapkan 

pikiran dan perasaan secara apresiatif dalam bentuk puisi sebagai sesuatu 

yang bermakna dengan memanfaatkan berbagai pengalaman dalam 

kehidupan nyata apa yang dilihat dan dirasakan.
6
 Menulis puisi menjadi 

salah satu kegiatan yang menunjukan kreativitas untuk menciptakan karya 

sastra yang merupakan bentuk curahan pengalaman. 

2. Jenis-jenis Puisi 

Sebagai hasil kebudayaan, puisi memang selalu berubah danselalu 

berkembang sejalan dengan perubahan dan perkembanganmasyarakat 

yang menghasilkan kebudayaan itu. Menurut M. Atar Semi jenis-jenis 

                                                     
5
 Eka Maharani Putri, Puisi Akrostik Cara Mudah Membuat Puisi (Kuningan, Jawa Barat: 

Goresan Pena, 2019). 4. 
6
 Fitri Dian Ratnasari, “Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi Menggunakan Metode 

Think-Talk-Write Melalui Media Audio Visual Keindahan Alam Pada Siswa Kelas VII C SMP 

Pancasila Kabupaten Pati” (Universitas Negeri Semarang, 2015). 
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puisi banyak ditinjau dari berbagai segi, yaitu sebagai berikut. 

a. Berdasarkan periodisasi kelahiran puisi 

1) Puisi Lama 

Puisi lama adalah puisi yang penulisannya masih terikat oleh 

peraturan tertentu. Aturan di dalam puisi lama berkaitan dengan 

jumlah kata atau suku kata dalam tiap baris, jumlah baris yang 

terdapat dalam tiap bait, serta rima, dan irama. Contohnya: syair, 

pantu, peribahasa, dan lain-lain. 

2) Puisi Modern 

Puisi modern adalah sebuah jenis karya sastra yang tidak 

terikat dengan aturan-aturan baku tertentu dalam proses pembuatan 

serta pembacanya. Jenis dari puisi modern antara lain : ode, balada, 

epigram, romance, elegi, satire 

b. Berdasarkan gaya penulisan 

1) Puisi diaphaan (polos) 

Puisi diaphaan adalah puisi yang menyatakan suatu maksud 

dengansedikit sekali memakai lambang-lambang atau simbol-

simbol. Kata kata yang digunakan adalah kata-kata yang denotatif, 

yaitu kata-kata yang masih mendukung arti yang dikenal secara 

umum dalam pemakaiannya sehari-hari. 

2) Puisi prismatik (membias) 

Sedangkan puisi prismatik (membias) adalah puisi 

yangmenyatakan sesuatu maksud atau pengertian dengan 
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menggunakan lambang-lambang, dengan kiasan-kiasan, dan 

dengan kalimat yang tidak langsung menyatakan maksud. Kata-

kata yang dipakai pada umumnya adalah kata-kata yang konotatif. 

c. Berdasarkan bentuk mentalnya dapat pula dibagi atas jenis utama 

1) Epik 

Sebuah puisi yang menyuguhkan sebagian besar konflik fisik 

atau spiritual atau keduanya. Gaya penyampaiannya megah, formal 

dan cenderung untuk dibunga-bungai secara indah sehingga 

menjadi sangat memikat. 

2) Lirik 

Puisi yang sangat pendek yang mengekspresikan emosi. Pada 

umumnya puisi yang pendek dapat digolongkan ke dalam jenis ini. 

3) Dramatik, atau Naratif. 

Puisi yang berbentuk dialog. Ia biasanya dibaca oleh lebih 

dari satu orang agar lebih dapat dihayati atau ditangkap pesannya. 

3. Tujuan Menulis Puisi 

Menulis mempunyai banyak tujuan yang sangat penting bagi 

pengembangan intelektual seseorang. Seseorang yang telah menyadari arti 

penting dari menulis, akan tumbuh minatnya terhadap kegiatan menulis. 

Semakin tinggi minat seseorang untuk menulis maka semakin besar 

kemungkinan ia mahir menulis yang dapat dicapai dengan latihan dengan 

terus-menerus.
7
 

                                                     
7
 Ibid,. 
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Menulis adalah aktivitas yang mempunyai tujuan. Tujuan menulis 

dapat bermacam-macam bergantung pada ragam tulisan. 

Secara umum, tujuan menulis dapat dikategorikan sebagai berikut: 

a. Tujuan penugasan ada kalanya sebuah tulisan dibuat khusus untuk 

memenuhi tugas yang diberikan. 

b. Tujuan estetis, tujuan ini biasanya dianut oleh para sastrawan. Mereka 

menulis dengan tujuan untuk menciptakan sebuah keindahan melalui 

tulisan yang dapat berbentuk puisi, cerpen, ataupun novel. 

c. Tujuan penerangan: tujuan ini terkait dengan motivasi utama si penulis 

yang membuat tulisan untuk member informasi kepada pembaca. 

d. Tujuan pernyataan diri: sebuah tulisan terkadang dibuat untuk 

menegaskan siapa diri anda. 

e. Tujuan konsumtif: ada kalanya sebuah tulisan diselesaikan untuk dijual 

dan dikomunikasi oleh para pembaca. 

4. Langkah-langkah Menulis Puisi  

Menurut Wiyanto ada tiga tahap saat menulis puisi, yaitu tahap 

menentukan tema, tahap memilih kata, dan tahap menyunting puisi. 

a. Menentukan Tema 

Tahap pertama dalam menulis puisi adalah menentukan tema. 

Pada tahap pemilihan tema untuk orang yang telah terbiasa menulis 

puisi, menulis puisi merupakan hal mudah, namun untuk orang yang 

belum terlatih menulis puisi merupakan hal yang hasus dipikirkan, 

tema perlu sengaja dicari dengan cara mengamati lingkungan atau 
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merenungkan hal yang pernah dilihat dan dialami hingga muncul ide 

untuk dijadikan puisi, pemilihan tema juga dapat dilakukan dengan 

melihat media foto, gambar, poster bahkan benda atau makhluk hidup 

kecil. 

b. Pemilihan Kata 

Tahap kedua adalah memilih kata, dalam tahap ini pemilihan 

kata harus tepat sehingga puisi yang dihasilkan indah. Setelah tema 

sudah ditentukan kemudian mulai memilih kata demi kata sehingga 

menjadi rangkaian kata yang bernilai estetis. Kata-kata yang dipilih 

untuk menulis puisi hendaknya kata-kata yang indah karena inti dari 

sebuah puisi adalah kata-katanya yang indah dan kaya makna. Tahap 

ini dilakukan dengan memikirkan kata apa yang sesuai dengan 

apayang dimaksudkan atau inginkan sehingga kata- kata tersebut 

mewakili dan menggambarkan hal-hal yang dikehandaki. Kemampuan 

memilih kata itu mencakupi kemampuan memilih kemudian menyusun 

kata-kata dengan demikan rupa sehingga artinya menimbulkan 

imajinasi estetik. Jika pemilihan kata tepat, maka akan menghasilkan 

karya yang puitis. 

c. Menyunting Puisi 

Tahap terakhir adalah menyunting puisi. Memilih kata untuk 

menulis puisi memang bukan pekerjaan mudah. Akibatnya penulisan 

puisi terkadang tidak dapat sekali jadi, tetapi melalui proses panjang. 

Dalam proses tersebut, puisi yang sudah selesai ditulis pun tidak jarang 
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mengalami bongkar pasang kata berkali-kali sampai penyair merasa 

bahwa kata-kata yang dipilih benar-benar tepat.
8
 

Sebagaimana diungkapkan sebelumnya, bahwa puisi adalah 

salah satu komoditas jurnalistik yang mestinya bukan mudah dan 

banyak diminati. Menulis puisi biasanya berkaitan dengan beberapa 

hal berikut: 

a. Pencarian ide (ilham) 

b. Pemilihan tema 

c. Pemilihan aliran 

d. Penentuan jenis puisi 

e. Pemilihan diksi (kata) yang padat dan khas 

f. Pemilihan permainan bunyi 

g. Pembuatan larik yang menarik 

h. Pemilihan pengucapan 

i. Pemanfaatan gaya bahasa 

j. Pembaitan yang memiliki satu subject matter 

k. Pemilihan tipografi 

l. pemuatan aspek psikologis (kejiwaan) 

m. Pemuatan aspek sosiologis (sosial kemasyarakatan) 

n. Penentuan tone dan feeling dalam puisi 

o. Pemuatan pesan (meaning) 

                                                     
8
 Nailul Mafaazah, “Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi dengan Teknik Peta Pasang 

Kata Melalui Media Gambar Peristiwa dan Gambar Balon Kata Untuk Peserta Didik Kelas VIII-C 

SMP Negeri 11 Magelang” (Universitas Negeri Semarang, 2016). 
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p. Pemilihan judul yang menarik.
9
 

 

B. Lagu Sebagai Media Pembelajaran 

1. Pengertian Lagu 

Lagu merupakan bagian dari seni.
10 

Lagu adalah suatu bentuk 

ekspresi universal yang dapat menggambarkan berbagai ide dan perasaan 

melalui unit-unit yang dikembangkan.
11

 Media lagu merupakan sarana 

tepat yang bisa dimanfaatkan untuk menggugah ide serta minat siswa 

dalam menulis puisi.
12 

Dalam sebuah lagu terdapat berbagai macam diksi 

yang bisa memberikan suguhan kata-kata yang membantu pembuatan 

puisi bagi siswa. Lagu sangat dekat dengan siswa, tetapi siswa terkadang 

kurang memperhatikan isi dan cerita yang terdapat dibalik lirik-liriknya. 

Melalui lagu, siswa akan terbawa suasana hatinya ke dalam alunan 

katakatayang ada sehingga diharapkan siswa mampu menuliskan sebuah 

cerita pendek sesuai dengan tema lagu yang telah ditentukan. 

Aizid menyatakan bahwa lagu atau lagu dapat meningkatkan 

intelegensi karena rangsangan ritmis mampu meningkatkan fungsi kerja 

otak manusia, seperti membuat saraf-saraf otak bekerja serta menciptakan 

rasa nyaman dan tenang sehingga fungsi kerja otak menjadi optimal. 

Rangsangan ritmis dari lagu yang diperdengarkan itulah yang dapat 

meningkatkan kemampuan berbahasa, kreativitas, konsentrasi, dan daya 

                                                     
9
 Sutejo dan Kasnadi, Menulis Kreatif: Kiat Cepat Menulis Puisi dan Cerpen (Yogyakarta: 

Terakata, 2016), 51. 
10

 Moh. Muttaqin, dkk, Seni Lagu Klasik, (Direktorat Pendidikan Nasional, Jakarta, 2008), 3. 
11

 Febri Yulika, Jejak Seni dalam Sejarah Islam (ISI: Padang Panjang, 2016), 22. 
12

 Fitriana Ainun, Jurnal Pendidikan EMPIRISME, 2007. 



16 

 

 

 

ingat. 

Lagu sebagai salah satu media pembelajaran sangat berpengaruh 

pada daya kreatif siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Lazanov (Dalam 

Bobbie De Porter) yang menyatakan bahwa lagu berpengaruh pada guru 

dan siswa. Guru dapat menggunakan lagu untuk menata suasana hati, 

mengubah keadaan mental siswa, dan mendukung lingkungan belajar 

siswa. Lagu juga membantu siswa bekerja lebih baik dan mengingat lebih 

banyak.
13

 

2. Pengaruh Lagu 

Lagu memiliki pengaruh terhadap intelegensi atau kecerdasan 

manusia, salah satu efek yang bisa dihasilkan sebuah lagu adalah dengan 

mendengarkan lagu penuh konsentrasi dan penghayatan tinggi, ini terbukti 

ketika seorang ibu yang sedang hamil duduk tenang, seakan dapat terbuai 

alunan lagu yang ia dengarkan ini dapat mempengaruhi tingkat intelegansi 

bayi dalam kandungan.
14

 

Paparan lagu juga dikaitkan dengan perubahan emosi pendengarnya. Lagu 

merupakan stimulus universal yang sangat berpotensi menginduksi suasana 

hati. Dari sisi pandang ilmu syaraf kognitif (cognitive neuroscience), emosi 

memiliki komponen- komponen. Dalam hal ini terdapat perbedaan yang 

sangat mendasar antara mengalami emosi secara sadar (merasakan), 

mengekspresikannya dan mengenalinya sebagai pengetahuan. Respon 

emosional bisa terjadi tanpa harus didahului proses mengalami emosi 

secara sadar. Artinya, respon bisa muncul tanpa perlu didahului adanya 

rasa. Mendengarkan lagu merupakan salah satu kejadian dimana respon 

emosional bisa muncul tanpa perlu didahului adanya perasaan emosi. Area-

area otak yang terlibat dalam pembentukan komponen-komponen respon 

emosional adalah hipotalamus dan nuklei batang otak terlibat dalam 

kontrol otonom eferen, amigdala dan korteks prefrontal ventromedial 

terlibat dalam kontrol otonom tingkat tinggi, sementara insula dan korteks 

                                                     
13

 Jumaryatun, Slamet Mulyono, dan Atikah Anindyarini, “Penggunaan Media Lagu 

Sebagai Upaya Meningkatkan Motivasi Dan Kemampuan Menulis Cerpen,” 3 April 2014. 
14

 Asrani Kurdi, Bahan Diklat Seni Budaya (Rolisa Komputer: Tabalong, 2011), 6. 
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yang terkait dengan somato sensor kanan berperan pada pengalaman sadar 

emosional (Tsuchiya N, Adolphs R). 

Pengaruh lagu terhadap kecerdasan otak seseorang yaitu membuat 

nouron baru akna menjadi sirkuit jika terdapat rangsang lagu, sehingga 

neuron yang terpisah-pisah itu bertautan dan mengintegrasikan diri dalam 

sirkuit otak, sehingga terjadi perpautan antara neuron otak kanan dan kiri 

itu. Manfaat lagu bagi kecerdasan otak yaitu lagu dapat memberikan 

rangsangan-rangsangan yang kaya untuk segala aspek perkembangan 

secara kognitif dan kecerdasan emosional.
15

 

3. Kelebihan dan Kekurangan Media Lagu 

a. Kelebihan 

Beberapa kelebihan pembelajaran dengan media lagu adalah 

sebagai berikut : 

1) Lebih ekonomis dan dapat menerapkan banyak variasi 

pembelajaran. 

2) Sifatnya mudah diterapkan dan dipahami oleh anak-anak. 

3) Dapat digunakan secara bersama-sama dengan media yang 

lain, sehingga dapat diulang dan diputar kembali jika 

diperlukan. 

4) Dapat merangsang partisipasi aktif pendengaran siswa, serta 

dapat mengembangkan daya imajinasi seperti menulis dan 

sebagainya. 

5) Dapat memusatkan perhatian siswa seperti membaca puisi, 

                                                     
15

 Roffiq Ainoer, Ikhwanul Qiram, Dan Gatut Rubiono, “Media Lagu Dan Lagu Pada Proses 

Pembelajaran” tp, 2, no. 2 (September 2017). 
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sastra, music dan lainnya. 

6) Dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu. 

7) Dapat menutupi kekurangan guru dalam mengajar. 

8) Pengoperasiannya sangat mudah.
16

 

b. Kekurangan 

Selain memiliki kelebihan, media lagu juga memiliki 

kekurangan diantaranya : 

1) Kecepatan tempo lagu yang bermacam-macam menimbulkan 

kesulitan untuk memainkan kembali rekaman yang telah 

direkam sebelumnya. 

2) Memerlukan suatu pemusatan pada suatu pengalaman yang 

tetap dan tertentu, sehingga pengertiannya harus didapat 

dengan cara belajar khusus. 

3) Media ini hanya akan mampu melayani secara baik bagi 

mereka yang sudah mempunyai kemampuan berfikir dan 

konsentrasi yang baik. 

4) Media lagu bergantung pada media lainnya, jika tidak 

dikolaborasikan dengan baik maka akan meninmbulkan 

kesulitan dalam belajar. Seperti dengan pengeras suara.
17

 

 

 

                                                     
16

 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2015), 

cet. Ke-17, 216-217. 
17

 Ibid., 217. 



 

 

 

 

BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan 

(field research) penelitian jenis ini merupakan suatu penelitian yang 

dilakukan terjun langsung ke lapangan untuk melihat keadaan yang 

sesungguhnya dengan mengangkat data yang ada. Penelitian ini dilakukan 

di tempat yang menjadi lokasi penelitian.
1
 

Pada penelitian ini lokasi yang digunakan berada SDN 1 

Totokaton di Desa Totokaton Kecamatan Punggur Lampung Tengah. 

Dengan tujuan mengetahui secara langsung keterampilan siswa dalam 

menulis puisi di SD Negeri 1 Totokaton. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian yang bersifat kualitatif. 

Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian dengan tujuan memahami 

masalah sosial atau manusia melalui gambaran menyeluruh dan padat 

yang disajikan dengan kata-kata, dan melaporkan sesuai data yang 

diperoleh dari sumber informasi.
2 

Metode   kualitatif   menggunakan   

beberapa   bentuk pengumpulan data seperti wawancara, observasi, 

analisis dan dokumentasi. 

                                                     
1
 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), 80. 

2
 Natalina Nilamsari, “Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian Kualitatif,” 

Wacana 13 No.2 (2017), 177. 
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B. Sumber Data 

Sumber data merupakan sebuah subjek dari mana data tersebut 

diperoleh. Data penelitian dapat diklasifikasikan menurut cara 

memperolehnya dibagi menjadi dua: 

1. Sumber Data Primer 

Data primer merupakan data yang data diperoleh secara langsung 

dengan cara mengumpulkan data yang di dapat ketika melakukan 

penelitian langsung dengan metode pengumpulan data melalui wawancara 

dan dokumentasi. Dalam penelitiaan pengambilan sampel untuk 

wawancara mengenai keterampilan menulis dengan media lagu ini, 

peneliti memutuskan untuk memilih menggunakan teknik sampling yaitu 

purposive sampling. Adapun yang dimaksud dengan purposive sampling 

adalah metode pengambilan sampel dengan melakukan pertimbangan 

tertentu yang dianggap relevan dan dapat mewakili objek penelitian yang 

akan diteli.
3
 Peneliti melalukan wawancara dengan: 

a. Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V SDN 01 Totokaton. 

b. 8 Siswa kelas V SDN 01 Totokaton. 

2. Sumber Data Skunder 

Data skunder merupakan data yang telah dikumpulkan sebelumnya 

oleh pihak lain, data ini bisa dikatakana data yang diperoleh dari pihak 

kedua atau didapat tidak secara langsung oleh peneliti. Data ini bisa 

berupa, internet website, buku, media massa, jurnal, perpustakaan umum 

                                                     
3
 Mamik, Metodologi Kualitatif (Taman Sidoarjo: Zifatama, 2015), 47. 



21 

 

 

 

atau lembaga pendidikan lainnya. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Keberhasilan suatu penelitian dapat dilihat dari kemampuan peneliti 

melihat situasi sosial yang dijadikan fokus pada penelitian, penelitian yang 

dilakukan tidak akan dikatakan selesai sampai pada titik peneliti menemukan 

jawaban dari hal yang diteliti. Beberapa teknik pengumpulan data yang 

dilakukan pada penelitian ini adalah: 

1. Wawancara (Interview) 

Wawancara merupakan teknik penelitian yang dilakukan dengan 

memberikan pertanyaan langsung kepada narasumber langsung untuk 

mendapatkan sebuah informasi yang ingin didapat terkait dengan 

penelitian yang sedang diteliti. Wawancara dibagi menjadi tiga, yaitu:
4
 

a. Wawancara Terstruktur 

Daftar pertanyaan pada umumnya telah disiapkan terlebih 

dahulu dan telah disusun secara sistematis menggunakan bahasa yang 

baku. Semua responden ditanya dengan pertanyaan yang sama dan 

dengan urutan pertanyaan sesuai urutan yang telah disiapkan. 

b. Wawancara Tidak Terstruktur 

Wawancara ini merupakan sistemwawancara yang belum 

dipersiapkan dan disusun sebelumnya. Namun meskipun tidak 

tersusun sebelumnya bukan berarti tidak terarah pada tujuan yang 

                                                     
4
 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan Penelitian Gabungan 

(Jakarta: Kencana, 2017), 376. 
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akan diteliti. Wawancara jenis ini dibagi menjadi dua teknik yang 

pertama, wawancara bebas hal ini agar responden bisa 

mengemukakan jawaban tidak terbatas. Yang kedua, berfokus pada 

pokok yang ingin diteliti. 

c. Wawancara Bebas 

Wawancara yang berlangsung secara alami tidak berpatokan 

pada pedoman atau format tertentu. 

Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini adalah jenis 

wawancara tidak terstruktur dimana peneliti telah memiliki poin 

penting yang akan dipertanyakan namun tidak membatasi narasumber 

dalam menyampaikan pendapat atau informasi. 

2. Observasi 

Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan 

cara mengamati atau meninjau secara cermat dan langsung di lokasi 

penelitian untuk mengetahui kondisi yang terjadi atau membuktikan 

kebenaran dari sebuah desain penelitian yang sedang dilakukan. Dalam 

pengumpulan data penelitian kualitatif, observasi lebih dipilih sebagai 

alat karena peneliti dapat melihat, mendengar, merasakan informasi yang 

ada secara langsung.
5
 

Kegiatan observasi dilakukan untuk memproses objek dengan 

maksud untuk merasakan dan kemudian memahami pengetahuan dari 

sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan dan ide-ide yang sudah 

                                                     
5
 Albi Anggito Dan Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Jawa Barat: CV Jejak, 

2018).108. 
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diketahui sebelumnya, untuk mendapatkan informasi yang diperlukan dan 

melanjutkan ke proses investigasi. 

Secara umum, observasi adalah aktivitas untuk mengetahui sesuatu 

dari fenomena-fenomena. Aktivitas tersebut didasarkan pada pengetahuan 

dan gagasan yang bertujuan untuk mendapatkan informasi dari fenomena 

yang diteliti. Informasi yang didapat harus bersifat objektif, nyata, dan 

dapat dipertanggungjawabkan. 

3. Dokumentasi 

Penelitian dengan teknik pengumpulan data berupa dokumen 

merupakan catatan atau karya yang telah ada dari orang sebelumnya 

tentang pristiwa atau kejadian dan situasi atau fenomena yang memiliki 

kaitan dengan penelitian yang sedang diteliti. Dokumen tersebut bisa 

berupa foto, gambar,atau berupa teks. Teks yang dimaksud disini berupa 

biografi atau historis atau karya tulis yang dapat dijadikan panduan dalam 

penelitian yang kita lakukan.
6
 

Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah karya 

ilmiah yang berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan. 

4. Uji kerja 

Dalam pengumpulan data penelitian, penulis menggunakan tabel 

uji kerja yang didasarkan pada setiap indicator masing-masing variable, 

untuk mengukur dan membuktikan apakah pembelajaran dengan lagu 

dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa. 

                                                     
6
 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan Penelitian Gabungan, 391 
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Tabel 2.1 

Uji Kerja Media Lagu terhadap Keterampilan Menulis Puisi 

 

Indikator Variabel 

1. Adanya perasaan senang terhadap 

pembelajaran 

Minat 

Pembelajaran 

dengan Media lagu 

2. Adanya pemusatan perhatian dan 

pikiran terhadap pembelajaran. 

3. Adanya kemauan untuk belajar. 

4. Adanya semangat dari dalam diri untuk 

belajar 

5. Adanya ketertarikan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. 

1. Ranah Kognitif 

Sub Indikator: 

a. Perubahan pengetahuan dan 

pemahaman siswa dalam menulis 

puisi dengan baik. 

b. Perubahan tingkat kemampuan siswa 

dalam menulis puisi pembelajaran 

dengan baik. 

c. Perubahan tingkat kemampuan siswa 

dalam membuat dan merancang tugas 

menulis puisi dengan baik. 

Keterampilan 

Menulis Puisi 
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Indikator Variabel 

2. Ranah Afektif 

Sub Indikator: 

a. Adanya perubahan kemampuan siswa 

dalam menjawab pertanyaan atau 

tugas tentang menulis puisi dengan 

baik. 

b. Adanya perubahan kemampuan siswa 

dalam menerima informasi terkait 

materi pembelajaran menulis puisi 

dengan baik. 

3. Ranah Psikomotorik 

Sub Indikator: 

a. Adanya perubahan kemampuan siswa 

dalam mempraktikkan tugas menulis 

puisi dengan baik. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah sebuah proses mencari, menyusun, 

menyeleksi, membandingkan secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

observasi, wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara 

memilah mana yang penting mana yang tidak untuk kemudian membuat 

kesimpulan tentang fenomena yang pada objek penelitian. Analisis data 
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kualitatif bersifat induktif yaitu berdasarkan data yang telah didapat. Data itu 

kemudian dikembangkan menjadi hipotesis ( jawaban sementara terkait 

masalah). Berdasarkan hipotesis itu selanjutnya dicari data sebagai penguat 

apakah hipotesis tersebut layak diterima atau dibuang, apabila hipotesis 

tersebut diterima mana kemudian dikembangkan menjadi teori.
7
 

Analisis lapangan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

model Miles dan Huberman yang menyatakan bahwa analisis data dilakukan 

secara terus menerus hingga tuntas yang dilakukan secara interaktif dan 

langsung. Pada model ini ketika wawancara berlangsung peneliti sembari 

menganalisis jawaban dan apabila jawaban tersebut dirasa kurang memuaskan 

maka peneliti akan memberikan pertanyaan terus hingga mendapat jawaban 

sesuai dengan tujuan penelitian.
8
 

 

  

                                                     
7
 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2013). 402. 

8
 Ibid., 404. 



 

 

 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Profil Sekolah 

SD N 1 Totokaton merupakan nama salah satu satuan pendidikan yang 

terdapat di Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah Provinsi Lampung. 

Sekolah ini terletak di Dusun Mulyokaton, RT/RW 20/0, Jl. Raya Metro Punggur, 

Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung. SD N 1 

Totokaton terletak di koordinat -5.0392000/105.2808000, dengan kode pos 34152. 

Gambar 4.1 

Peta SDN 1 Totokaton 
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Sekolah ini merupakan bentuk Sekolah Dasar Negeri dengan NPSN 

10802629 yang status kepemilikan milik pemerintah daerah. SDN 1 

Totokaton berdiri dengan Surat Keputusan Pendirian Surat Keterangan 

Pendirian Sekolah yang diputuskan pada tanggal 1 januari 1978 atas nama 

satuan pendidikan “SDN 1 Totokaton” dan Surat Keputusan Izin 

Operasional dengan nomor 420/1244/04/d.1/2016. 

SDN 1 Totokaton juga tergabung dalam Musyawarah Besar 

Sekolah.Sekolah ini berdiri diatas lahan seluas 7200 m2 dengan status 

lahan milik sendiri SDN 1 Totokaton sendiri.Jumlah peserta didik di SDN 

1 Totokaton sebanyak 348 peserta didik. Terdiri atas enam kelas dengan 

masing-masing tingkatan kelas terbagi menjadi dua yaitu A dan B. Sistem 

pelayanan di SDN 1 Totokaton merupakan pelayanan kebidangan umum 

dan tidak terdapat layanan kebidangan khusus, serta untuk alamat email 

yang dapat dihubungi adalah sdn1totokatongmail.com. 

2. Visi dan Misi SDN 1 Totokaton 

a. Visi SDN 1 Totokaton 

SDN 1 Totokaton memiliki visi “melalui proses belajar 

mengajar dapat mewujudkan manusia yang berakhlak mulia yang 

dilandasi nilai-nilai budaya luhur sesuai dengan ajaran agama”. 

b. Misi SDN 1 Totokaton 

Dalam rangka mewujudkan visi di atas, SDN 1 Totokaton 

memiliki misi sebagai berikut: 

1) Menciptakan anak cerdas, berakhlak dan berkualitas. 
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2) Memberikan lingkungan yang kondusif dimulai dari keluarga agar 

tercipta anak yang sehat, cerdas, dan berakhlak mulia. 

3) Menciptakan pengasuhan yang berkualitas melalui kepedulian dan 

peran aktif keluarga, masyarakat dan dewan guru dalam 

menciptakan lingkungan yang berkualitas untuk mewujudkan 

peningkatan perlindungan dan tumbuh kembang anak. 

3. Keadaan SDN 1 Totokaton 

Keadaan SDN 1 Totokaton menggambarkan alokasi kelas serta wali 

kelas pada setiap tingkatan kelas dan kurikulum yang digunakan pada tiap 

tingkatan. Untuk mengatur alokasi guru dan tingkatan kelas serta 

kurikulum yang digunakan di SDN 1 Totokaton dibuatlah alokasi sebagai 

berikut: 

Tabel 4.1 

Alokasi Kelas, Wali Kelas dan Kurikulum SDN 1 Totokaton 

 

No Nama Wali Kelas Kurikulum Move Class 

1 Kelas 1A Juni Ekawati K. SD 2013 Tidak 

2 Kelas 1B Mujinah K. SD 2013 Tidak 

3 Kelas 2A Nurlaila Azria M. K. SD 2013 Tidak 

4 Kelas 2B Nuryati K. SD 2013 Tidak 

5 Kelas 3A Yun Panca Evalia K. KTSP Tidak 

6 Kelas 3B Suparmi K. KTSP Tidak 

7 Kelas 4A Nira Harya N. K. SD 2013 Tidak 

8 Kelas 4B Daryanti K. SD 2013 Tidak 

9 Kelas 5A Eka Purwati K. SD 2013 Tidak 
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No Nama Wali Kelas Kurikulum Move Class 

10 Kelas 5B Siti Khotimah K. SD 2013 Tidak 

11 Kelas 6A Siti Maimuri K. KTSP Tidak 

12 Kelas 6B Deddy Krisna Y. K. KTSP Tidak 

 

Tabel 4.2 

Daftar Nama Guru dan Staf di SDN 1 Totokaton 

 

No Nama L/P Jenis Status 

1. Daryanti P Guru Kelas PNS 

2. Deddy Krisna Y. L Guru Kelas PNS 

3. Eka Purwati P Guru Kelas PNS 

4. Etik Ruliyatun P Guru Mapel PNS 

5. Jumini P Guru Mapel PNS 

6. Juni Ekawati P Guru Mapel HONORER 

7. Miseri L Kepala Sekolah PNS 

8. Muhammad Ridwan L Tukang Kebun HONORER 

9. Mujinah P Guru Kelas PNS 

10. Nira Haryaningsih P Guru Kalas PNS 

11. Nurlaila Azria M P Guru Mapel PNS 

12. Nuryati P Guru Kelas PNS 

13. Rizki Sandra Irani P Guru Mapel HONORER 

14. Siti Khotimah P Guru Kelas PNS 

15. Siti Maimuri P Guru Kelas PNS 

16. Slamet Apri Awi C. L Guru Mapel HONORER 

17 Suparmi P Guru Kelas PNS 
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No Nama L/P Jenis Status 

. 

18

. 

Suratman L Guru Mapel PNS 

19

. 

Yun Panca Evalia L Guru Kelas PNS 

 

SDN 1 Totokaton juga menyelenggarakan ekstrakulikuler yang 

bertujuan mengembangkan potensi minat bakat siswa. Beberapa 

ekstrakulikuler yang diselenggarakan di SDN 1 Totokaton antara lain: 

a. Paduan suara 

b. Olahraga 

c. Kerajinan tangan 

d. Melukis 

e. Pramuka 

4. Keadaan Sarana dan Prasarana SDN 1 Totokaton 

Sarana dan prasarana digunakan untuk menunjang proses kegiatan 

belajar mengajar serta administrasi yang ada di sekolah. Di SDN 1 

Totokaton juga dilengkapi sarana dan prasarana yang digunakan untuk 

menunjang proses belajar mengajar serta administrasi sekolah SDN 1 

Totokaton antara lain sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 

Sarana dan Prasarana SDN 1 Totokaton 
 

No Jenis Prasarana Nama Kondisi 

1. Ruang teori/kelas Ruang kelas 1A Rusak berat 

2. Ruang teori/kelas Ruang kelas 1B Rusak sedang 

3. Ruang teori/kelas Ruang kelas 2A Rusak ringan 

4. Ruang teori/kelas Ruang kelas 2B Rusak sedang 

5. Ruang teori/kelas Ruang kelas 3A Rusak berat 

6. Ruang teori/kelas Ruang kelas 3B Rusak berat 

7. Ruang teori/kelas Ruang kelas 4A Rusak ringan 

8. Ruang teori/kelas Ruang kelas 4B Rusak berat 

9. Ruang teori/kelas Ruang kelas 5A Rusak ringan 

10. Ruang teori/kelas Ruang kelas 5B Rusak ringan 

11. Ruang teori/kelas Ruang kelas 6A Rusak ringan 

12. Ruang teori/kelas Ruang kelas 6B Rusak ringan 

13. Ruang Guru Kantor guru Rusak sedang 

14. Perpustakaan R. Perpus Rusak ringan 

15. R. Dinas Kepsek Rumah Dinas KS Rusak ringan 

16. R. Dinas Guru Rumah Dinas Guru Rusak ringan 

17. R. Dinas Penjaga Rumah Dinas PS Rusak ringan 

18. WC Siswa WC Siswa Lk. Rusak ringan 

19. WC Siswa WC Siswa Pr. Rusak ringan 

20. WC Guru WC Guru Rusak ringan 
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No Jenis Prasarana Nama Kondisi 

21. Gudang Gudang Rusak ringan 

 

5. Struktur Organisasi SDN 1 Totokaton 

Struktur organisasi SDN 1 Totokaton menggambarkan tugas dan 

wewenang masing-masing komponen organisasi dalam mewujudkan visi, 

misi dan tujuan sekolah. Berikut merupakan struktur organisasi SDN 1 

Totokaton: 

a. Kepala Sekolah : Miseri, S.Pd. 

b. Bendahara : Mujinah. 

c. Bagian Tata Usaha : Nurlaila Azria Meitriana. 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Penelitian Pembelajaran Puisi dengan Media Lagu 

a. Adanya perasaan senang terhadap pembelajaran 

Perasaan senang terhadap pembelajaran merupakan salah satu 

indikator yang dapat menunjang keberhasilan dalam proses 

pembelajaran. Perasaan senang dikaitkan dengan minat siswa terhadap 

pembelajaran. Dalam konteks ini yaitu pembelajaran menulis puisi 

dengan media lagu. 

Dalam proses pembelajaran menulis puisi, media lagu adalah 

salah satu cara yang digunakan oleh guru untuk membuat situasi 

pembelajaran menjadi menyenangkan. Terlebih siswa yang menjadi 
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sampel penelitian adalah siswa dengan jenjang pendidikan dasar, 

dengan tingkat konsentrasi  terhadap pembelajaran sangat singkat. 

Jika siswa memiliki perasaan senang terhadap pembelajaran, 

maka tingkat konsentrasi dan pemusatan perhatian mereka terhadap 

pembelajaran menulis puisi tinggi. Dan mereka tidak perlu dipaksa 

untuk belajar menulis puisi, secara otomatis mereka akan 

melakukannya sendiri, karena sudah timbul perasaan senang dalam 

diri mereka. Hal ini juga akan mempengaruhi hasil belajar dan tingkat 

kreatifitas dalam menulis puisi siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa terkait 

indikator diatas, mendapatkan hasil wawancara sebagai berikut : 

Menurut Leonel Zen Abizar : 

“Ketika belajar puisi dengan lagu saya merasa senang karena 

lebih mudah berimajinasi”
1
 

 

Menurut Febi Maulida Putri : 

“Saya lebih senang belajar menulis puisi dengan lagu, karena 

saya dapat berimajinasi dan menghayatinya. Sehingga hobi menulis 

saya dapat tersalurkan dengan baik.”
2
 

 

Menurut Chika Ananda Putri : 

“Jika disuruh memilih antara belajar menulis puisi dengan lagu 

atau tidak saya lebih suka dengan lagu. Karena saya dapat 

berimajinasi dan merasa senang.”
3
 

 

 

                                                     
1
 Wawancara dengan Leonel Zen Abizar, siswa di SD Negeri 1 Totokaton Kec. Punggur, 

pada 23 November 2021 pukul 10.00 WIB. 
2
 Wawancara dengan Febi Maulida Putri, siswi di SD Negeri 1 Totokaton Kec. Punggur, pada 

23 November 2021 pukul 10.00 WIB 
3
 Wawancara dengan Chika Ananda Putri, siswi di SD Negeri 1 Totokaton Kec. Punggur, 

pada 23 November 2021 pukul 10.00 WIB 
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b. Adanya pemusatan perhatian dan pikiran terhadap pembelajaran 

menulis puisi dengan lagu. 

Pemusatan pikiran atau yang biasa disebut dengan konstentrasi 

adalah kondisi dimana perhatian dan pikiran siswa terfokus pada 

materi pembelajaran menulis puisi. Media lagu dapat digunakan untuk 

memicu timbulnya konsentrasi belajar yang dimiliki oleh para siswa. 

Karena pada dasarnya sifat lagu adalah menghibur dan dapat 

menjernihkan pikiran, terutama lagu yang digunakan untuk sarana 

belajar menulis puisi adalah berjenis melodi atau instrument yang sifat 

musiknya dapat membuat rileks dan perasaan nyaman. 

Jika siswa sudah memiliki konsentrasi yang baik, maka setiap 

materi yang diajarkan oleh guru dapat diterima dengan baik. Dan 

tingkat keberhasilan pembelajaran menulis puisi akan meningkat. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa terkait 

indikator diatas, mendapatkan hasil wawancara sebagai berikut : 

Menurut Fajar Khoirudin : 

“Pembelajaran menulis puisi dengan lagu tidak merusak 

konsentrasi saya, justru menambah saya berkonsentrasi dalam belajar 

karena pembelajaran menjadi menyenangkan.”
4
 

Menurut Fahra Aulia Sari : 

“Saya tidak merasa terganggu dengan pembelajaran menulis 

puisi menggunakan lagu, justru saya malah merasa senang dan dapat 

focus dalam belajar.”
5
 

                                                     
4
 Wawancara dengan Fajar Khoirudin, siswa di SD Negeri 1 Totokaton Kec. Punggur, pada 

23 November 2021 pukul 10.00 WIB 
5
 Wawancara dengan Fahra Aulia Sari, siswi di SD Negeri 1 Totokaton Kec. Punggur, pada 

23 November 2021 pukul 10.00 WIB 
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c. Adanya Kemauan untuk Belajar 

Kemauan atau minat belajar adalah perasaan yang berasal dari 

dalam diri seseorang untuk mau atau tidak mengikuti suatu proses 

pembelajaran. Minat belajar merupakan salah satu indicator penting 

yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa terhadap pembelajaran 

menulis puisi. 

Minat adalah sesuatu yang berasal dari dalam diri seseorang. 

Seseorang tidak bisa dipaksa untuk menyukai karena kemauan 

terhadap sesuatu itu berurusan dengan perasaan masing-masing siswa. 

Begitujuga konteksnya terhadap pembelajaran, jika siswa tidak 

memiliki minat dalam pembelajaran menulis pusi, maka guru akan 

kesulitan untuk menjelaskan materi tersebut kepada siswa. 

Akan tetapi minat seseorang dapat dipicu untuk tumbuh dengan 

sesuatu hal yang menurut mereka menarik dan dapat merangsang 

perasaan mereka untuk tertarik pada suatu hal. Salah satunya adalah 

dengan media lagu. Beberapa siswa yang tadinya tidak menyukai 

pelajaran menulis puisi, dengan adanya variasi dalam pembelajaran 

menggunakan media lagu, maka mereka dapat mengikuti 

pembelajaran dan menyimak dengan baik serta menumbuhkan 

semangat belajar mereka. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa terkait 

indikator diatas, mendapatkan hasil wawancara sebagai berikut : 
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Menurut Chika Ananda Putri : 

“Saya lebih tertarik dan lebih bersemangat jika mengikuti 

pembelajaran menulis puisi menggunakan lagu, karena 

menyenangkan.”
6
 

Menurut Leonel Zen Abizar : 

“Saya kurang tertarik dalam mengikuti pembelajaran menulis 

puisi, namun saya tetap bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 

tersebut karena saya suka mendengarkan lagu.”
7
 

Menurut Fajar Khoirudin : 

“Saya merasa kurang tertarik jika pembelajaran menulis puisi, 

akan tetapi saya masih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 

tersebut karena sambil mendengarkan lagu.”
8
 

d. Adanya semangat dari dalam diri untuk belajar 

Adanya perasaan semangat dalam belajar sangat dibutuhkan 

dalam rangka untuk menunjang keberhasilan pembelajaran menulis 

puisi. Siswa yang bersemangat dalam belajar akan selalu mencoba dan 

berusaha dan memiliki rasa penasaran terhadap pembelajaran atau 

materi-materi baru. Dengan dipicu rasa semangat belajar, maka 

seorang siswa tidak akan mudah menyerah dan pasrah jika 

menghadapi kesulitan belajar. Melainkan mereka akan selalu mencoba 

untuk menyelesaikan kesulitan yang dialami dalam pembelajaran, 

khususnya pembelajaran menulis puisi dengan lagu. 

Lagu dapat menjadi pemicu rasa semangat dari dalam diri siswa. 

Karena kondisi dan suasana pembelajaran menyenangkan, maka siswa 

                                                     
6
 Wawancara dengan Chika Ananda Putri, siswi di SD Negeri 1 Totokaton Kec. Punggur, 

pada 23 November 2021 pukul 10.00 WIB. 
7
 Wawancara dengan Leonel Zen Abizar, siswa di SD Negeri 1 Totokaton Kec. Punggur, 

pada 23 November 2021 pukul 10.00 WIB. 
8
 Wawancara dengan Fajar Khoirudin, siswa di SD Negeri 1 Totokaton Kec. Punggur, pada 

23 November 2021 pukul 10.00 WIB 
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akan selalu bersemangat dalam mengikuti pembelajaran puisi dengan 

media lagu. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa terkait 

indikator diatas, mendapatkan hasil wawancara sebagai berikut : 

Menurut Fahra Aulia Sari : 

“saya merasa bersemangat mengikuti pembelajaran menulis 

puisi dengan lagu, karena dengan memakai lagu pembelajaran 

menjadi lebih menyenangkan.”
9
 

Menurut  Febi Maulida Putri : 

“saya sangat bersemangat karena belajar menulis puisi dengan 

lagu membuat saya pandai dan menyenangkan karena dapat sambil 

mendengarkan lagu.”
10

 

e. Adanya ketertarikan siswa terhadap pembelajaran menulis puisi 

dengan lagu 

Ketertarikan belajar merupakan energi pendorong yang ada pada 

diri tiap-tiap peserta didik baik yang muncul dari diri sendiri ataupun 

sesuatu yang diperoleh dan dibentuk oleh lingkungan sehingga peserta 

didik melakukan kegiatan belajar. Ketertarikan siswa terhadap 

pembelajaran menulis puisi dapat dirangsang dengan media 

pembelajaran lagu. Karena lagu merupakan salah satu media yang 

disukai banyak orang. 

Dengan adanya ketertarikan siswa pada materi menulis puisi, 

maka siswa akan lebih antusias dan menyimak pembelajaran menulis 

                                                     
9
 Wawancara dengan Fahra Aulia Sari, siswi di SD Negeri 1 Totokaton Kec. Punggur, pada 

23 November 2021 pukul 10.00 WIB 
10

 Wawancara dengan Febi Maulida Sari, siswi di SD Negeri 1 Totokaton Kec. Punggur, pada 

23 November 2021 pukul 10.00 WIB 
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puisi dengan baik walaupun mereka tidak tertarik atau tidak menyukai 

pelajaran menulis. Akan tetapi akan merangsang perhatian mereka 

untuk menyimak pembelajaran yang sedang dilakukan, dan 

pemahaman mereka terhadap materi menulis puisi akan lebih baik 

lagi. Dibandingkan dengan tidak menggunakan media lagu dan 

mereka hanya rebut dan mengobrol dengan teman sebangku. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa terkait 

indikator diatas, mendapatkan hasil wawancara sebagai berikut : 

Menurut Leonel Zen Abizar : 

“Saya tidak terlalu tertarik terhadap pembelajaran menulis puisi, 

karena saya tidak hobi menulis. Namun saya suka mendengarkan lagu 

yang digunakan ketika pembelajaran menulis puisi dengan lagu.”
11

 

Menurut Chika Ananda Putri : 

“Saya sangat tertarik terhadap pembelajaran menulis puisi 

dengan lagu karena saya menjadi terhibur dan lebih semangat dalam 

belajar.”
12

 

Menurut Fahra Aulia Sari : 

“Saya sangat tertartik karena menyenangkan dan saya merasa 

terhibur.”
13

 

Berikut akan penulis sajikan tabel hasil wawancara dengan siswa 

secara umum tentang pembelajaran menulis puisi dengan media lagu. 

  

                                                     
11

 Wawancara dengan Leonel Zen Abizar, siswa di SD Negeri 1 Totokaton Kec. Punggur, 

pada 23 November 2021 pukul 10.00 WIB. 
12

 Wawancara dengan Chika Ananda Putri, siswi di SD Negeri 1 Totokaton Kec. Punggur, 

pada 23 November 2021 pukul 10.00 WIB 
13

 Wawancara dengan Fahra Aulia Sari, siswi di SD Negeri 1 Totokaton Kec. Punggur, pada 

23 November 2021 pukul 10.00 WIB 
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Tabel 4.4 

Hasil Wawancara Pembelajaran Menulis Puisi dengan Lagu 

 

No Indikator Nama Siswa Jawaban 

1 Adanya perasaan 

senang terhadap 

pembelajaran 

menulis puisi 

dengan lagu 

Fahra Aulia 

Sari 

Lebih suka pembelajaran 

puisi dengan lagu 

Chika Ananda 

Putri 

Lebih suka pembelajaran 

puisi dengan lagu 

Leonnnel Zen 

Abizar 

Lebih suka pembelajaran 

puisi dengan lagu 

Feby Maulida 

Putri 

Lebih suka pembelajaran 

puisi dengan lagu 

Fajar 

Khoirudin 

Lebih suka pembelajaran 

puisi dengan lagu 

Anggun Sari Lebih suka pembelajaran 

puisi dengan lagu 

Triska Ayu Lebih suka pembelajaran 

puisi dengan lagu 

Khoirun Nisa Lebih suka pembelajaran 

puisi dengan lagu 

2 Adanya 

pemusatan 

perhatian dan 

pikiran terhadap 

pembelajaran 

menulis puisi 

Fahra Aulia 

Sari 

Saya lebih tertarik dan 

berkonsentrasi belajar 

menulis puisi dengan 

lagu. 

Chika Ananda 

Putri 

Saya lebih tertarik dan 

berkonsentrasi belajar 

menulis puisi dengan 

lagu. 

Leonnnel Zen 

Abizar 

Saya kurang tertarik 

namun bisa lebih 

berkonsentrasi belajar 

menulis puisi dengan 

lagu. 

Feby Maulida 

Putri 

Saya lebih tertarik dan 

berkonsentrasi belajar 
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No Indikator Nama Siswa Jawaban 

menulis puisi dengan 

lagu. 

Fajar 

Khoirudin 

Saya kurang tertarik 

namun bisa lebih 

berkonsentrasi belajar 

menulis puisi dengan 

lagu. 

Anggun Sari Saya lebih tertarik dan 

berkonsentrasi belajar 

menulis puisi dengan 

lagu. 

Triska Ayu Saya lebih tertarik dan 

berkonsentrasi belajar 

menulis puisi dengan 

lagu. 

Khoirun Nisa Saya lebih tertarik dan 

berkonsentrasi belajar 

menulis puisi dengan 

lagu. 

3 Adanya kemauan 

untuk belajar 

menulis puisi 

dengan lagu 

Fahra Aulia 

Sari 

saya lebih memilih belajar 

menulis puisi dengan lagu 

jika dibandingkan hanya 

belajar menulis saja. 

Chika Ananda 

Putri 

saya lebih memilih belajar 

menulis puisi dengan lagu 

jika dibandingkan hanya 

belajar menulis saja. 

Leonnnel Zen 

Abizar 

saya lebih memilih belajar 

menulis puisi dengan lagu 

jika dibandingkan hanya 

belajar menulis saja. 

Feby Maulida 

Putri 

saya lebih memilih belajar 

menulis puisi dengan lagu 

jika dibandingkan hanya 

belajar menulis saja. 

Fajar 

Khoirudin 

saya lebih memilih belajar 

menulis puisi dengan lagu 

jika dibandingkan hanya 
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No Indikator Nama Siswa Jawaban 

belajar menulis saja. 

Anggun Sari saya lebih memilih belajar 

menulis puisi dengan lagu 

jika dibandingkan hanya 

belajar menulis saja. 

Triska Ayu saya lebih memilih belajar 

menulis puisi dengan lagu 

jika dibandingkan hanya 

belajar menulis saja. 

Khoirun Nisa saya lebih memilih belajar 

menulis puisi dengan lagu 

jika dibandingkan hanya 

belajar menulis saja. 

4 Adanya semangat 

dari dalam diri 

untuk belajar 

Fahra Aulia 

Sari 

Saya lebih bersemangat, 

karena pembelajaran 

menulis puisi dengan lagu 

lebih menyenangkan. 

Chika Ananda 

Putri 

Saya lebih bersemangat, 

karena pembelajaran 

menulis puisi dengan lagu 

lebih menyenangkan. 

Leonnnel Zen 

Abizar 

Saya kurang bersemangat, 

karena saya tidak terlalu 

suka menulis. Akan tetapi 

saya suka mendengarkan 

music. 

Feby Maulida 

Putri 

Saya lebih bersemangat, 

karena pembelajaran 

menulis puisi dengan lagu 

lebih menyenangkan. 

Fajar 

Khoirudin 

Saya kurang bersemangat, 

karena saya tidak terlalu 

suka menulis. Akan tetapi 

saya suka mendengarkan 

music. 

Anggun Sari Saya lebih bersemangat, 

karena pembelajaran 

menulis puisi dengan lagu 
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No Indikator Nama Siswa Jawaban 

lebih menyenangkan. 

Triska Ayu Saya lebih bersemangat, 

karena pembelajaran 

menulis puisi dengan lagu 

lebih menyenangkan. 

Khoirun Nisa Saya lebih bersemangat, 

karena pembelajaran 

menulis puisi dengan lagu 

lebih menyenangkan. 

5 Adanya 

ketertarikan siswa 

dalam mengikuti 

pembelajaran. 

Fahra Aulia 

Sari 

Saya sangat tertarik untuk 

mempelajari menulis puisi 

dengan lagu. 

Chika Ananda 

Putri 

Saya sangat tertarik untuk 

mempelajari menulis puisi 

dengan lagu. 

Leonnnel Zen 

Abizar 

Saya kurang tertarik 

untuk mempelajari 

menulis puisi. 

Feby Maulida 

Putri 

Saya sangat tertarik untuk 

mempelajari menulis puisi 

dengan lagu. 

Fajar 

Khoirudin 

Saya kurang tertarik 

untuk mempelajari 

menulis puisi. 

Anggun Sari Saya sangat tertarik untuk 

mempelajari menulis puisi 

dengan lagu. 

Triska Ayu Saya sangat tertarik untuk 

mempelajari menulis puisi 

dengan lagu. 

Khoirun Nisa Saya sangat tertarik untuk 

mempelajari menulis puisi 

dengan lagu. 

 

 

 



44 

 

 

 

2. Keterampilan Menulis Puisi Dengan Media Lagu Pada Siswa Kelas V 

SDN 1 Totokaton 

Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang  membelajarkan 

siswa untuk belajar berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan dan 

sebagai sarana untuk mengungkapkan segala sesuatu yang ada dalam diri 

seseorang, baik berbentuk perasaan, pikiran, gagasan, dan keinginan yang 

dimilikinya. Begitu juga digunakan untuk menyatakan dan 

memperkenalkan keberadaan diri seseorang kepada orang lain dalam 

berbagai tempat dan situasi. Kemampuan Bahasa Indonesia ada empat 

kategori salah satunya kemampuan menulis, produktif lisan dan tulisan. 

Kemampuan berbahasa yang kompleks, melalui menulis siswa 

dapat mengajukanpendapat secara tidak langsung, berargumen, dan 

sharing pendapat denganorang lain. Oleh karena itu perlu adanya 

pembelajaran berupa penggunaan model, strategi, media, pendekatan, dan 

metode pembelajaran. Hal tersebut dilakukan agar siswa aktif dalam 

pembelajaran.keterampilan menulis karangan atau mengarang adalah 

menuangkan buah pikiran ke dalam bahasa tulis melalui kalimat yang 

dirangkai secarautuh dan jelas sehingga dapat dikomunikasikan kepada 

pembaca dengan berhasil. 

Setelah melakukan wawancara dengan ibu Annisa guru mata 

pelajaran bahasa indonesia kelas V:  

“Saya sudah memberikan materi tentang puisi dan anak-anak sangat 

antusias, anak-anak pun sudah mulai menulis puisi sederhana, meskipun 

dalam belum begitu baik dalam pelafalannya. Serta terlihat juga beberapa 

anak yang kurang tertarik untuk menulis puisi. Menurut saya menulis puisi 
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dengan media lagu ini adalah inovasi yang bagus karena dapat menambah 

imajinasi dan kemampuan berbahasa mereka dalam menulis”. “anak-anak 

juga terlihat antusias, mereka lebih senang menulis puisi dengan 

mendengarkan lagu, karena dirasa lebih rileks dan menambah semangat. 

Dilihat juga anak-anak zaman sekarang suka bernyanyi dan mendengarkan 

musik, namun faktor lingkungan dan kondisi kelas sangat berpengaruh 

dalam konsentrasi”.
14

 

 

Dari kutipan wawancara dengan Ibu Annisa guru mata pelajaran 

bahasa indonesia dapat disimpulkan bahwa menulis puisi dengan media 

lagu dapat menambah imajinasi dan kemampuan berbahasa siswa dalam 

menulis, meskipun masih terdapat beberapa siswa yang tidak tertarik 

dalam menulis puisi. 

Setelah melakukan wawancara dengan Fahra Aulia Sari, siswa kelas 

V SD Negeri 1 Totokaton, Kec. Punggur, mendapatkan jawaban sebagai 

berikut : 

“Keterampilan saya menulis puisi dengan lagu dapat meningkat, 

karena saya bisa lebih berkonsentrasi dan bersemangat dalam 

belajar”.
15

 

 

Menurut  Leonel Zen Abizar : 

“Saya kurang terampil menulis puisi, meskipun saya menyukai 

pembelajaran menulis puisi dengan lagu. Karena saya tidak terlalu 

suka menulis.
16

 

 

Menurut Chika  Ananda Putri : 

“Saya menjadi terampil dan pandai membuat puisi berkat 

penbelajaran puisi dengan menggunakan media lagu, karena saya 

merasa bahagia dan dapat lebih berkonsentrasi saat 

pembelajaran.”
17

 

                                                     
14

 Wawancara dengan Ibu Annisa, Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 1 

Totokaton, Kec. Punggur, pada 23 Novemver 2021, pukul 11.30. 
15

 Wawancara dengan Fahra Aulia Sari, siswi di SD Negeri 1 Totokaton Kec. Punggur, pada 

23 November 2021 pukul 10.00 WIB. 
16

 Wawancara dengan Leonel Zen Abizar, siswa di SD Negeri 1 Totokaton Kec. Punggur, 

pada 23 November 2021 pukul 10.00 WIB. 
17

 Wawancara dengan Chika Ananda Putri, siswi di SD Negeri 1 Totokaton Kec. Punggur, 

pada 23 November 2021 pukul 10.00 WIB. 
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C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian dan jawaban wawancara yang didapatkan, 

dapat diketahui bahwa keterampilan menulis puisi siswa kelas V SD Negeri 

01 Totokaton secara umum cukup baik. Hal ini didukung oleh media 

pembelajaran puisi menggunakan lagu, Karena para siswa lebih suka menulis 

puisi dengan media lagu sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan 

berbahasa untuk dikembangkan menjadi sebuah puisi yang indah. 

Lagu hanya digunakan sebagai media untuk meningkatkan 

keterampilan siswa dalam menulis puisi. Akan tetapi tetap terdapat tahapan-

tahapan dalam membuat puisi, sebagaimana diungkapkan oleh Wiyanto 

bahwa terdapat tiga tahap saat menulis puisi, berikut tahapannya: 

a. Menentukan Tema 

Tahap pertama dalam menulis puisi adalah menentukan tema. 

Pada penelitian ini media yang digunakan adalah lagu sehingga siswa 

dapat menentukan tema untuk menulis puisi, seperti lagu Bunda dari 

melly goeslow memberikan ispirasi siswa untuk menulis puisi dengan 

tema tentang ibu. Sebagaimana yang diungkapkan Wiyanto bahwa 

tema perlu dicari dengan cara mengamati lingkungan dan atau 

merenungkan hal yang pernah dilihat dan dialami hingga muncul ide 

untuk dijadikan puisi, pemilihan tema juga dapat dilakukan dengan 

melihat media foto, gambar, poster, serta lagu bahakan benda atau 

makhluk hidup kecil. Dari siswa kelas V SD N 01 Totokaton media lagu 

cukup efektif dalam menentukan tema sehingga guru lebih mudah 
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memberikan contoh dalam membuat tema disebuah puisi. 

b. Pemilihan Kata 

Tahap kedua dalam membuat puisi adalah memilih kata, hal ini 

dilakukan setelah tema dari puisi yang akan ditulis telah ditentukan. 

Pada tahap ini kata yang dipilih harus tepat sehingga puisi yang 

dihasilkan indah. Dengan menggunakan media lagu dapat menambah 

kosa kata dan kemampuan berbahasa siswa. Karena lagu memiliki lirik 

yang indah sehingga dapat memberikan ispirasi kata-kata yang bernilai 

estetik untuk dijadikan sebuah puisi. Lagu dapat meningkatkan 

intelegensi karena rangsangan ritmis mampu meningkatkan fungsi kerja 

otak manusia, seperti membuat saraf-saraf otak bekerja serta 

memberikan rasa nyaman dan tenang sehingga fungsi kerja otak 

menjadi optimal karena rangsangan ritmis dari lagu yang 

diperdengarkan itulah yang dapat meningkatkan kemampuan 

berbahasa, kreativitas, konsentrasi, dan daya ingat. Sebagaimana yang 

di ungkapkan Aizid bahwa rangsangan ritmis dari lagu yang 

diperdengarkan dapat menigkatkan kemampuan berbahasa. 

c. Menyunting puisi 

Tahap terakhir adalah menyunting puisi. Memilih kata untuk 

menulis puisi memang bukan pekerjaan mudah, akibatnya penulisan 

puisi terkadang tidak dapat sekali jadi. Dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia pada materi menulis puisi, hasil dari puisi yang telah 

dibuat siswa tidak langsung diberikan nilai akan tetapi Guru 
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memeriksa puisi yang telah dikumpulkan siswa untuk dikoreksi 

kembali. Jika kalimat dalam puisi yang dibuat masih rancu guru akan 

memberikan arahan untuk membuat kalimat dalam puisi itu lebih 

indah. 

Contoh karya puisi dari salah satu siswa kelas V SDN 1 

Totokaton yang menggunakan media lagu, diambil dari lagu bunda 

milik Melly Goeslaw : 

Bunda 

Cipt. Fahra 

 

Seketika aku teringat masa kecilku dulu, 

Tangan halus sucimu menimang ku, 

Selalu terurai nada indah dari bibirmu, 

Mereka bilang aku yang paling kau manja, 

Jiwa raga dan hidupmu pun rela kau beri untuk ku, 

Bunda, 

Dirimu selalu dihatiku, sekarang dan nanti, 

Terima kasih, 

Bunda. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan siswa, menunjukkan 

bahwa mayoritas siswa menyukai pembelajaran menulis puisi dengan 

menggunakan media lagu. Media ini berfungsi sebagai sarana pembantu guru 
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dalam menyampaikan sebuah materi agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Dan hasilnya mayoritas siswa yang menyukai dan tertarik serta terampil 

dalam membuat puisi. Karena para siswa merasa pembelajaran menulis puisi 

dengan lagu menyenangkan dan dapat meningkatkan konsentrasi mereka 

dalam berimajinasi ketika menulis sebuah puisi. 

 



 

 

 

 

BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis 

puisi siswa kelas V SD Negeri 01 Totokaton secara umum sudah cukup baik. 

Hal ini dibuktikan dengan banyaknya siswa yang lebih suka menulis puisi 

dengan media lagu sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan 

berbahasa untuk dikembangkan menjadi sebuah puisi yang indah. Menulis 

puisi dengan media lagu dapat menambah imajinasi dan kemampuan 

berbahasa siswa dalam menulis, meskipun masih terdapat beberapa siswa 

yang tidak tertarik dalam menulis puisi. Karena para siswa merasa 

pembelajaran menulis puisi dengan lagu menyenangkan dan dapat 

meningkatkan konsentrasi mereka dalam berimajinasi ketika menulis sebuah 

puisi. 

 

B. Saran 

Dilihat dari keterampilan dalam menulis puisi dengan menggunakan 

media lagu pada Siswa Kelas V SD Negeri 01 Totokaton, peneliti melihat 

masih terdapat hal yang perlu dikembangkan seperti: 

1. Guru mata pelajaran bahasa indonesia diharapkan mampu menerapkan 

penggunaan media lagu dalam pembelajaran dengan baik, khususnya 

dalam pembelajaran menulis puisi. Hal tersebut bertujuan agar 
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menciptakan suasana dan belajar yang respondif dan menyenangkan. 

2. Penggunaan media lagu merupakan media yang mampu mengembangkan 

daya imajinasi siswa yang pada hakikatnya mengembangkan kemampuan 

siswa dalam berpikir. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 1 

ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

KETERAMPILAN MENULIS PUISI DENGAN MEDIA LAGU 

PADA SISWA KELAS V SD NEGERI 01 TOTOKATON PUNGGUR 

LAMPUNG TENGAH 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Identitas Responden 

Nama   : ……………………………………. 

Umur   : ……………………………………. 

Jenis Kelamin  : ……………………………………. 

Waktu Wawancara  : ...................................................... 

Tempat Wawancara  : ...................................................... 

 

B. Pengantar: 

1. Wawancara ditanyakan kepada Guru Bahasa Indonesia dan Siswa 

dengan maksud untuk mendapatkan informasi tentang “Keterampilan 

Menulis Puisi Dengan Media Lagu Pada Siswa Kelas V Sd Negeri 01 

Totokaton Punggur Lampung Tengah” 

2. Informasi yang diperoleh dari Guru Bahasa Indonesia dan Adik 

(Siswa/i) sangat berguna bagi peneliti untuk menganalisis tentang 



 

 

 

 

Keterampilan Menulis Puisi Dengan Media Lagu Pada Siswa Kelas V 

Sd Negeri 01 Totokaton Punggur Lampung Tengah. 

3. Data yang kami dapatkan semata-mata hanya untuk kepentingan 

penelitian, untuk itu Guru Bahasa Indonesia dan Adik (Siswa/i) tidak 

perlu ragu menjawab pertanyaan ini. 

 

C. Petunjuk pengisian 

2. Sebelum menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut, saya mohon 

kesediaan Guru Bahasa Indonesia dan Adik (Siswa/i) untuk 

membacanya terlebih dahulu petunjuk pengisian ini! 

3. Guru Bahasa Indonesia dan Adik (Siswa/i) diminta untuk menjawab 

pertanyaan berikut dengan jujur dan benar, seluruh pertanyaan hanya 

diperlukan untuk penelitian tidak berpengaruh terhadap aktivitas Guru 

Bahasa Indonesia dan Adik (Siswa/i)! 

 

D. Kisi-kisi Wawancara 

No Aspek Indikator Butir Soal 

1 Minat Belajar 1. Adanya perasaan senang terhadap 

pembelajaran 

2 

2. Adanya pemusatan perhatian dan 

pikiran terhadap pembelajaran. 

2 

3. Adanya kemauan untuk belajar. 2 

4. Adanya semangat dari dalam diri 2 



 

 

 

 

untuk belajar 

5. Adanya ketertarikan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. 

1 

2 Keterampilan 

Belajar 
4. Ranah Kognitif 

Sub Indikator: 

d. Perubahan pengetahuan dan 

pemahaman siswa dengan baik. 

e. Perubahan tingkat kemampuan 

siswa dalam menerapkan materi 

pembelajaran dengan baik. 

f. Perubahan tingkat kemampuan 

siswa dalam membuat dan 

merancang tugas sesuai materi 

pembelajaran dengan baik. 

3 

5. Ranah Afektif 

Sub Indikator: 

c. Adanya perubahan kemampuan 

siswa dalam menjawab 

pertanyaan atau tugas dengan 

baik. 

d. Adanya perubahan kemampuan 

siswa dalam menerima informasi 

terkait materi pembelajaran 

2 



 

 

 

 

dengan baik. 

6. Ranah Psikomotorik 

Sub Indikator: 

b. Adanya perubahan kemampuan 

siswa dalam mempraktikkan 

tugas atau materi yang  

dipelajari dengan baik. 

1 

Jumlah Item 15 

 

 

E. Instrumen Pertanyaan 

1. Minat Belajar Siswa (Wawancara dengan siswa) 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana perasaan anda saat belajar materi 

puisi dengan lagu ? 

 

2 Manakah yang lebih anda senangi, belajar puisi 

dengan lagu atau hanya belajar lagu ? 

 

3 Seberapa besar tingkat konsentrasi anda ketika 

mengikuti pembelajaran puisi dengan lagu ? 

 

4 Apa saja hal-hal yang dapat mengganggu 

konsentrasi anda ketika belajar ? 

 

5 Apakah anda tertarik mengikuti pembelajaran 

puisi dengan lagu ? 

 



 

 

 

 

6 Seberapa besar tingkat ketertarikan anda dalam 

mengikuti pembelajaran puisi dengan lagu ? 

 

7 Apakah anda selalu bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran puisi dengan lagu ? 

 

8 Apa yang membuat anda bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran puisi dengan lagu ? 

 

9 Apakah anda tertarik mengikuti pembelajaran 

puisi dengan lagu ? 

 

10 Apa alasan anda tertatik mengikuti 

pembelajaran puisi dengan lagu ? 

 

 

2. Keterampilan Belajar (Wawancara dengan Guru Bahasa Indonesia) 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Seberapa besar tingkat perubahan pengetahuan 

dan pemahaman siswa tentang materi puisi 

setelah dikolaborasikan dengan lagu ? 

 

2 Apakah siswa terampil dalam menguasai materi 

puisi dengan baik setelah dikolaborasikan dengan 

lagu ? 

 

3 Apakah siswa terampil dalam membuat puisi dan 

membacakannya dengan baik didepan kelas ? 

 

4 Apakah anda memberikan pertanyaan terkait 

materi puisi kepada siswa sebagai upaya 

 



 

 

 

 

mengetahui dan mengukur kemampuan siswa ? 

5 Bagaimana tingkat kemampuan  dan 

perkembangan siswa dalam memahami materi 

puisi dengan lagu ? 

 

6 Bagaimana tingkat keterampilan siswa dalam 

membacakan puisi di depan kelas ? 
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